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Abstrak-Belajar merupakan suatu kegiatan yang didalamnya terdapat interaksi antara
pendidik dan peserta didik dengan menggunakan suatu sumber atau media pengetahuan
dalam lingkungan belajar. Belajar dapat dilakukan dimana saja, terutama pada
lingkungan sekolah dan lingkungan sekitar. Pada sekolah dasar, belajar merupakan
kegiatan yang wajib dilakukan peserta didik  sebagai bentuk pengembangan
pengetahuan, karena pada usia tersebut daya memori seorang siswa sangat bagus sekali
untuk diolah dengan sebuah dasar pendidikan. Misalnya sopan santun, atau hal-hal yang
sederhana. Hal tersebut mendorong pendidik untuk membangkitkan motivasi belajar
peserta didik. Sebagai pendidik mempunyai tanggungjawab atas keberhasilan suatu
pembelajaran dengan baik, keberhasilan tersebut juga sangat bergantung pada upaya
pendidik dalam membangkitkan motivasi belajar siswa. Sedangkan motivasi belajar
adalah usaha sadar dalam diri peserta didik untuk terlibat dalam proses kegiatan belajar,
sehingga tujuan yang diinginkan akan tercapai. Adanya motivasi harus di imbangi
dengan perangkat belajar yang tepat, contohnya Kurikulum. Kurikulum dibuat sesuai
dengan kebutuhan dan kondisi lingkungan sekolah. Sehingga adanya kurikulum dapat
menjadikan satu tujuan pendidikan yang terarah.

Pendahuluan

Motivasi merupakan unsur penting dalam kegiatan belajar dan pembelajaran, tanpa
adanya motivasi yang tinggi siswa akan mengalami kesulitan belajar karena sikap masa
bodohnya. Maka, sebagai guru pembimbing harus memberikan motivasi atau dorongan
kepada siswa untuk belajar dengan baik dan efisien, menyajikan pelajaran dengan cara
yang menyenangkan, serta merangsang motif belajar anak. Yang sebelumnya dilakukan
pengumpulan data tentang diri siswa secara lengkap.

= Macam-macam motivasi belajar :

1. Motivasi Intrinsik : Jenis motivasi ini timbul dari dalam diri individu sendiri tanpa
ada paksaan dorongan orang lain. Motivasi ini sering disebut “motivasi murni”,
atau motivasi yang sebenarnya, yang timbul dari siswa, misalnya keinginan untuk
mendapatkan keterampilan tertentu, mengembangkan sikap untuk berhasil, dan
sebagainya

2. Motivasi Ekstrinsik : Jenis motivasi ini timbul sebagai akibat pengaruh dari luar
individu, entah karena adanya ajakan, suruhan, atau paksaan dari orang lain
sehingga dengan keadaan demikian siswa mau melakukan sesuatu. Motivasi
ekstrinsik diperlukan di sekolah sebab pembelajaran di sekolah tidak semuanya
menarik minat, atau sesuai dengan kebutuhan siswa. Kalau keadaan ini, siswa
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bersangkutan perlu dimotivasi agar belajar. Guru berusaha membangkitkan
motivasi belajar siswa sesuai dengan keadaan siswa itu sendiri.

= Faktor-faktor yang Mempengaruhi Motivasi Belajar. unsur-unsur yang
mempengaruhi motivasi belajar adalah:

1.

Cita-cita atau aspirasi siswa

Motivasi belajar tampak pada keinginan anak sejak kecil. Keberhasilan mencapai
keinginan tersebut menumbuhkan kemauan bergiat, bahkan dikemudian hari cita-
cita dalam kehidupan. Dari segi emansipasi kemandirian, keinginan yang
terpuaskan dapat memperbesar kemauan dan semangat belajar. Dari segi
pembelajaran, penguatan dengan hadiah atau juga hukuman akan dapat mengubah
pola pikir siswa misalnya keinginan menjadi kemauan, selanjutnya menjadikan
cita-cita.

Kemampuan siswa, Keinginan siswa perlu diimbangi dengan kemampuan
mencapainya. Kemampuan ini yang akan membentuk dan memperkuat motivasi
anak untuk terus melakukan suatu perkembangan.

Kondisi siswa, Kondisi siswa juga sangat berpengaruh baik meliputi kondisi
jasmani dan rohani, hal itu juga akan menentukan tingkat keinginan motivasi
belajar.

Kondisi lingkungan siswa, ada beberapa kondisi lingkungan yang harus dicermati
misalnya konidsi lingkungan siswa berupa keadaan alam, lingkungan tempat
tinggal, pergaulan sebaya, kehidupan kemasyarakatan. Dengan kondisi
lingkungan yang tepat maka akan memperkuat semangat dan motivasi belajar
siswa

Unsur-unsur dinamis dalam belajar, Siswa memiliki perasaan, perhatian,
kemauan, ingatan, pikiran yang mengalami perubahan berkat pengalaman hidup.
Pengalaman ini akan berpengaruh terhadap motivasi dan perilaku siswa.

Upaya guru dalam proses belajar siswa. Guru berteman setiap hari dengan siswa,
sehingga guru dapat memilih dan memilah proses pembelajaran yang digemari
siswa sesuai dengan karakter. Partisipasi dalam membentuk dan memilih perilaku
yang baik tersebut sudah merupakan rancangan pengembangan motivasi siswa.

Sekolah merupakan pendidikan formal yang didalamnya terdapat kegiatan belajar

dan juga pengembangan motivasi belajar siswa. Tidak hanya itu saja, belajar di sekolah
juga terdapat aturan-aturan ataupun perangkat belajar lainnya. Perangkat belajar
dianggap penting karena dengan hal itu akan mendorong kualitas belajar yang baik dan
maksimal. Contohnya adalah kurikulum pembelajaran. Kurikulum merupakan perangkat
belajar yang dibentuk secara sengaja oleh penyelenggara pendidikan, didalamnya
terdapat rancangan belajar yang diberikan pada peserta didik dalam kurun waktu
pendidikan. Penyusunan perangkat dilakukan sesuai dengan keadaan dan kemampuan
serta kebutuhan lapangan kerja serta segala sesuatu yang akan berpengaruh dalam upaya
pencapaian tujuan pendidikan yang telah ditetapkan.



Pembahasan

Kurikulum 2013 biasa disebut juga dengan Pendidikan Berbasis Karakter ini
merupakan kurikulum yang mengutamakan pendidikan karakter dan pemahaman skill.
Dalam Kurikulum ini setiap mata pelajaran wajib diikuti oleh seluruh siswa pada tiap
sekolah. Tidak hanya itu saja siswa juga diarahkan untuk paham dengan materi yang
disampaikan, aktif dalam pembelajaran dan memiliki karakter budi luhur yang tinggi.

Konsep Dasar Pembelajaran dalam Kurikulum 2013

Pembelajaran merupakan upaya kegiatan sengaja dilakukan oleh pendidik agar
terjadi suatu kegiatan belajar. Pembelajaran juga dapat diartikan untuk menciptakan
sistem lingkungan yang mengoptimalkan kegiatan belajar. Selain itu pembelajaran
tercipta sebagai suatu aktivitas mengorganisasi lingkungan dengan baik dan
menghubungkannya dengan peserta didik, sehingga terjadi proses belajar. Sedangkan
lingkungan disini ialah ruang belajar, guru, alat peraga, perpustakaan, laboratorium dan
sebagainya yang dijadikan pendukung kegiatan belajar siswa.
Konsep pembelajaran dalam tiga pengertian, dijelaskan sebagai berikut:

1. Pengertian kuantitatif
Penularan pengetahuan dari guru kepada siswa. Guru harus menguasai ilmu yang
akan diberikan kepada siswa, sehingga akan memberikan hasil yang maksimal.

2. Pengertian institusional
Proses penataan segala keahlian mengajar sehingga akan berjalan efisien. Guru
harus selalu siap sedia beradaptasi dengan berbagai teknik mengajar.

3. Pengertian kualitatif
Upaya guru untuk memberikan pengertian dan kemudahan belajar siswa.
Melibatkan siswa dalam aktivitas belajar yang efektif dan efisien juga termasuk
peran guru yang harus dilakukan. Dalam kata lain, pembelajaran merupakan
upaya yang dilakukan secara sengaja oleh pendidik untuk menyampaikan ilmu
pengetahuan, mengorganisasi, dll terhadap suatu lingkungan dengan melibatkan
berbagai metode sehingga siswa dapat melakukan kegiatan belajar secara efektif
dan efisien serta mendapat hasil yang optimal.

Implikasi Kurikulum 2013

Bentuk implikasi pembelajaran kelas 1 sampai kelas 3 sekolah dasar dijelaskan
sebagai berikut :

1) Implikasi bagi guru, Dalam kurikulum 2013 ini sekolah sangat membutuhkan
peran guru yang kreatif baik dalam menyiapkan kegiatan atau pengalaman
belajar bagi anak, serta memilih kompetensi yang tepat dari berbagai mata
pelajaran dan diatur menjadi pembelajaran bermakna, menarik dan
menyenangkan. Tidak hanya itu pembelajaran tersebut harus di desain dengan
pengintegrasian pelajaran IPA dan IPS.

2) Implikasi bagi siswa



3)

4)

= Siswa harus mengikuti kegiatan pembelajaran yang bersifat secara individual,
pasangan, kelompok kecil ataupun klasikal.

= Siswa harus mengikuti kegiatan pembelajaran aktif dan variatif contohnya
melakukan diskusi kelompok, pemecahan masalah atau sebuah penelitian.

= Dalam penerapan kurikulum 2013 yang mengarahkan pembelajaran untuk
lebih dekat dengan lingkungan sekitar, siswa akan mendapatkan manfaat
lebih mengenali lingkungan sekitar dengan ilmu pengetahuan yang sederhana
dan dapat cepat diserap.

Implikasi sarana, prasarana, media dan sumber belajar

Perangkat belajar sangat dibutuhkan dalam pengembangan Kurikulum 2013
ini, kurikulum ini bersifat tema. Pembelajaran tematik ini menekankan siswa
baik secara individual maupun kelompok untuk aktif dalam proses pembelajaran
baik mencari, menggali dan menemukan konsep serta prinsip-prinsip secara
gambaran atau detailnya. Maka dari itu, pelaksanaan Kurikulum 2013 ini
memerlukan berbagai sarana dan prasarana belajar.

Pembelajaran ini juga harus memanfaatkan berbagai sumber belajar yang
tersedia di lingkungan sekitar kita. Pembelajaran ini juga harus mengoptimalkan
penggunaan media pembelajaran yang bervariasi sehingga akan membantu siswa
dalam memahami konsep-konsep yang ada di otak siswa. Penerapan
pembelajaran tematik di sekolah dasar masih dapat menggunakan buku ajar yang
sudah ada saat ini untuk masing-masing mata pelajaran dan juga dapat dengan
media-media lain yang dapat dijadikan sebagai bahan ajar siswa.

Implikasi terhadap Pemilihan metode

Sesuai dengan karakteristik kurikulum 2013 yaitu pembelajaran
terintegrasi, maka dalam pembelajaran yang dilakukan perlu disiapkan berbagai
variasi kegiatan dengan menggunakan berbagai pendekatan dan metode.
Misalnya percobaan, bermain peran, tanya jawab, demonstrasi, bercakap-cakap.
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